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 Implementation of levers of control has an influence on organizational performance. The 
purpose of this research is to know the role of levers of control in order to improve organizational 
performance in a television industry. This research uses qualitative approach and done by using data 
collecting technique, interview, observation and also document analysis. The object used in this 
research is a business entity engaged in the industry of television in East Java. 
 The results of the analysis and discussion show with the application of good levers of control 
can improve the performance of the organization and bring the business into a better direction. As 
expressed by Widener (2007) that by integrating the four existing systems, belief system, boundary 
system, diagnostic control system, and interactive control system, the business strategy can be achieved. 
 Belief systems and interactive control systems motivate members of an organization to seek 
opportunities for space in more creative, broader way and to be translated as positive energy. 
Otherwise, to align the positive energy, boundary system and diagnostic control system are used to limit 
behavior and divert attention translated as negative energy. 
 





 Berbicara mengenai sebuah badan usaha, pasti tidak akan terlepas dari yang namanya 
sebuah tujuan. Setiap badan usaha akan memiliki tujuan yang harus dicapai. Tujuan yang ingin 
diraih tersebut tentulah tidak semudah membalikkan telapak tangan, dan tidak bisa diraih jika 
hanya satu atau segelintir orang yang ingin mencapainya, dibutuhkan kerjasama untuk meraih 
itu semua. Disini sistem pengendalian manajemen begitu diperlukan untuk menyelaraskan dan 
sebagai alat menuju pencapaian tersebut. Tujuan sistem pengendalian manajemen yaitu untuk 
memberikan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan evaluasi 
(Widener, 2007). 
 Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pencapaian tujuan tersebut pasti akan muncul 
berbagai permasalahan. Permasalahan yang biasa muncul dalam penerapan sistem 
pengendalian manajemen adalah kurangnya pengarahan dari manajer atau  pimpinan bagian, 
kurangnya motivasi, dan adanya keterbatasan individu. Kurangnya pengarahan membuat 
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karyawan tidak mengetahui hal-hal apa saja yang diinginkan badan usaha sehingga karyawan 
tidak dapat bekerja dengan maksimal yang berdampak pada tujuan organisasi. Masalah 
motivasi juga dapat memengaruhi penerapan sistem pengendalian manajemen yaitu membuat 
karyawan tidak bersikap loyal terhadap badan usaha sehingga karyawan bertindak untuk tujuan 
pribadinya dan mengorbankan tujuan badan usaha. Permasalahan terakhir adalah adanya 
keterbatasan  individu  itu sendiri seperti kurangnya  pengetahuan yang dimiliki, pelatihan, 
pengalaman kerja dalam menjalankan tugas-tugasnya. 
Di samping itu semua, seiring berkembangnya zaman, persaingan antar badan usaha 
kian ketat dan membuat badan usaha berpacu melakukan berbagai strategi agar bisa selalu 
bertahan atau survive agar tidak tertinggal oleh kompetitor. Sama halnya dengan NET. Biro 
Jawa Timur yang selalu berupaya memberikan sajian terbaik bagi pemirsanya. Disaat 
banyaknya bermunculan pilihan saluran berita, NET. Biro Jawa Timur terus melakukan 
berbagai upaya agar dilirik dan mendapatkan tempat di hati para pemirsanya. Setiap badan 
usaha akan  terus  menerus  memperbaharui  diri  agar  dapat  bertahan  hidup  dan sejahtera, 
selain itu dalam dunia persaingan  bisnis  yang kompleks, cepat berubah, dan perlunya memiliki 
pengetahuan intensif model bisnis mendorong kebutuhan organisasi untuk lebih memahami 
peran sistem pengukuran kinerja serta bagaimana sistem pengendalian manajemen dapat 
memenuhi kebutuhan manajerial (Widener, 2007). 
Jika sebuah badan usaha mampu menerapkan sistem pengendalian manajemen dengan 
baik, maka badan usaha akan bergerak ke arah yang lebih baik pula. Mempertahankan kinerja 
yang telah dibangun tidak sulit untuk dijalankan jika badan usaha sudah memahami apa saja 
yang tidak penting dijalankan dan mana yang penting. Begitu pula dengan NET. Biro Jawa 
Timur, tantangan untuk tetap mempertahankan kinerja dan memberikan yang terbaik yang 
dimiliki tentu mutlak adanya. Bagaimana dapat terus memberikan berita yang menarik dan tetap 
independen, bagaimana pemilihan segmen atau materi berita, bagaimana angle liputan yang 
menarik dan berbeda dari kebanyakan stasiun televisi lain, bagaimana terus dapat memberikan 
yang terbaik bagi pemirsanya. 
 Widener (2007) menjelaskan bahwa terdapat empat sistem levers of control (LOC) 
yaitu belief system, boundary system, diagnostic control system, dan interactive control system  
yang bekerja sama untuk meningkatkan kinerja badan usaha (organizational performance). 
Belief system menjelaskan tentang nilai-nilai inti organisasi, boundary system menjelaskan 
kepada karyawan tentang apa yang mereka tidak bisa lakukan, diagnostic control system 
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memotivasi karyawan untuk melakukan serta menyelaraskan perilaku karyawan dengan tujuan 
organisasi, dan menyediakan mekanisme pemantauan, sedangkan interactive control system 




Sistem Pengendalian Manajemen 
 Anthony (1965) dalam Smith (1997), sistem pengendalian manajemen sebagai proses 
dimana manajer memastikan bahwa sumber daya diperoleh dan digunakan efektif dan efisien 
dalam pencapaian dari tujuan organisasi. Sistem pengendalian manajemen mencakup sebagian 
besar kontrol berbasis akuntansi perencanaan, pemantauan kegiatan, pengukuran kinerja dan 
mekanisme integratif, juga bertugas untuk memisahkan kontrol manajemen secara artifisial dari 
kontrol strategis dan operasional kontrol. Smith (1997) meyatakan bahwa sistem pengendalian 
manajemen juga digambarkan sebagai proses untuk memengaruhi perilaku.  
 Smith (1997), sistem pengendalian manajemen menyediakan sarana kerjasama antar 
individu atau organisasi mengenai sebuah tujuan dan upaya untuk menuju tujuan organisasi 
tersebut. Bredmar (2011), sistem pengendalian manajemen membantu organisasi untuk 
meningkatkan probabilitas bahwa karyawan mengambil keputusan dan mengambil tindakan 
yang dilakukan di kepentingan organisasi terbaik. 
Menurut Efferin dan Soeherman (2010) dalam Efferin (2016), sistem pengendalian manajemen 
diperlukan untuk menyelesaikan tiga masalah utama dari anggota sebuah organisasi. Ketiga 
masalah pengendalian ini dapat muncul secara sendiri-sendiri atau kombinasi dalam waktu 
yang sama. Tiga masalah utama yang menjadi penyebab dalam masalah pengendalian 
manajemen, yaitu:  
a. Tidak Tahu 
Masalah tidak tahu akan muncul jika anggota organisasi pada dasarnya tidak memahami apa 
yang sebenarnya diharapkan oleh badan usaha untuk mereka lakukan. Seringkali masalah ini 
muncul karena kurangnya komunikasi efektif dari pimpinan badan usaha kepada para 
karyawannya atau kurangnya pemahaman karyawan itu sendiri terhadap substansi 
pekerjaannya. 
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b. Tidak Mau  
Masalah ini muncul jika anggota organisasi tidak memiliki motivasi untuk berbuat yang terbaik 
atau justru termotivasi untuk melakukan sesuatu yang merugikan atau membahayakan 
organisasinya. Seorang karyawan mungkin tahu apa yang seharusnya dia lakukan atau apa yang 
diharapkan darinya untuk dilakukan. 
c. Tidak Mampu 
Masalah ini muncul jika anggota organisasi ditugaskan untuk melakukan sesuatu yang diluar 
kemampuannya. Ada beberapa alasan yang menjadi penyebab masalah ini, antara lain, 
penempatan orang yang tidak sesuai, kurangnya program pengembangan diri yang disediakan, 
atau adanya perubahan lingkungan yang belum dapat diantisipasi baik oleh organisasi tersebut 
maupun oleh individu yang bersangkutan. 
Masalah tidak tahu biasanya juga dikenal dengan lack of direction / kurangnya 
pengarahan, tidak mau dikenal dengan motivational problem / masalah motivasi serta tidak 
mampu dikenal dengan personal limitation / keterbatasan individu. 
Levers of Control 
Simons (1995) dalam Adhitama (2017), levers of control yaitu sistem kontrol yang 
berfokus pada pencapaian strategi dalam sistem pengendalian manajemen. Sistem kontrol ini 
terdiri dari empat kontrol yang terdiri dari belief systems seperti nilai – nilai inti yang jadi 
pedoman organisasi), boundary systems seperti kode etik perilaku, diagnostic control systems 
seperti pengukuran kinerja dan interactive control system seperti keterlibatan manajemen). 
Kekuatan dari keempat elemen tersebut dalam mengimplementasikan strategi adalah ketika 
digunakan secara bersama-sama, bukan secara individual. 
Mintzberg (1985) dalam Nyberg (2015) membahas proses pembentukan strategi terdiri 
dari dua proses independen yang bekerja bersama-sama dan saling berkesinambungan, dua 
proses itu yaitu proses pertama adalah intended strategy, dianggap formal dan pernyataan 
proaktif yang telah direncanakan terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan akhir atau 
sebelum melakukan tindakan dilakukan. Nyberg (2015) berpendapat bahwa intended strategy 
diharapkan menjadi tindakan yang paling tepat untuk mencapai tujuan badan usaha. Konsep 
dasar dari strategi ini adalah bahwa semua tindakan dan keputusan harus dilakukan 
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direncanakan jauh hari sebelumnya. Dalam pandangan khusus ini, strategi yang dimaksud 
menjelaskan rencana dari bawah ke atas di badan usaha. 
 Nyberg (2015), proses pembentukan strategi selanjutnya adalah emergent strategy. 
Jenis strategi ini adalah hasil dari pengaruh kumulatif yang berasal dari keputusan sehari-hari 
yang dibuat oleh manajer menengah, manajer operasional, tenaga penjualan dan sebagainya. 
Emergent strategy mencerminkan sebagai respon terhadap ancaman eksternal dan tidak 
terprediksi. 
Simon (1995) dalam Widener (2007) menyatakan terdapat empat sistem kontrol 
Levers of Control (LOC) yaitu belief system, boundary system, diagnostic control system, dan 
interactive control system yang bekerja sama untuk manfaat badan usaha. Keempat sistem 














Gambar 1.  Four Levers of Control 
Sumber: Simons, Robert. 1995 
 
Simons (2000) dalam Tero (2009) mendefinisikan belief system sebagai serangkaian 
sistem yang digunakan manajer dan diperkuat secara sistematis untuk mengomunikasikan nilai 
inti badan usaha, tujuan dan arahan bagi organisasi. Belief system dirancang untuk merespon 
akan inovasi dan mendorong karyawan untuk mencari peluang-peluang yang baru. Dengan 
mengomunikasikan nilai inti dan tujuan organisasi seperti visi dan misi, top management 
bertujuan untuk memberi inspirasi kepada anggota organisasi dalam mencari langkah baru 
untuk menciptakan value. 
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Simon (1995) dalam Tero (2009), sistem formal yang digunakan top management 
untuk mengomunikasikan batasan dan aturan organisasi untuk dijalankan yakni boundary 
system. Top management menggunakan boundary system untuk menentukan domain yang 
dapat diterima untuk perilaku mencari peluang. Boundary system memungkinkan organisasi 
mencapai kreativitas dan fleksibilitas dengan membiarkan manajer mendelegasikan 
pengambilan keputusan ke tingkat yang lebih rendah dalam organisasi. Salah satu contoh dari 
boundary system yaitu merupakan sistem yang berisi tentang aturan, batasan, dan larangan 
dalam kode etik organisasi, sistem perencanaan strategis, sistem penganggaran. 
 Simons (1995) dalam Widener (2007), diagnostic control system adalah cara untuk 
memastikan bahwa badan usaha mencapai tujuannya, tanpa manajemen harus melakukan 
pemantauan secara konstan. Diagnostic control system memiliki tujuan menghemat waktu 
manajemen. Diagnostic control system menawarkan sistem pengaturan mandiri, yang 
memerlukan perhatian pribadi manajemen puncak hanya jika ada penyimpangan mendasar 
antara standar dan kinerja organisasi.  
Simons (1995) dalam Tero (2009) mendefinisikan interactive control system sebagai 
sistem informasi formal yang digunakan manajer untuk melibatkan diri secara teratur dan 
pribadi dalam kegiatan pengambilan keputusan bawahan. Interactive control system berfokus 
pada kebutuhan akan inovasi dan kreativitas. Interactive control system mendorong pencarian 
peluang baru. Interactive control system membina organizational learning yang bisa mengarah 
pada emergent strategy formation. Interactive control system digunakan untuk merangsang 
dialog, tatap muka, dan untuk membangun jembatan informasi antar tingkatan hirarki, 
departemen fungsional dan pusat laba. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini dilakukan adanya observasi mengenai aktivitas-aktivitas yang ada 
pada semua kegaiatan NET. Biro Jawa Timur. Selain dilakukan observasi, juga dilakukan 
adanya proses wawancara yang berkaitan dengan kondisi nyata ketika di lapangan dan segala 
sesuatu yang dapat terjadi di lapangan baik pada saat proses pencarian berita hingga proses 
berita siap untuk tayang. Observasi, wawancara dan analisis dokumen diharapkan dapat 
menjawab apa yang telah menjadi main reasearch question dan juga mini research question. 
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Dilakukan pengumpulan data untuk menjawab research question. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah: 
a. Wawancara 
Data wawancara diperoleh dari Kepala NET. Biro Jawa Timur. Wawancara yang 
dilakukan adalah semi-structure interview yang dilakukan dua kali dengan alokasi waktu 60 
menit. Media yang digunakan dalam wawancara adalah handphone untuk perekaman dan 
laptop untuk pencatatan. Selain itu sumber data juga diperoleh wawancara dengan Wakil 
Kepala NET. Biro Jawa Timur serta karyawan. Wawancara yang dilakukan adalah sama yakni 
semi structure interview yang dilakukan lima kali dengan alokasi waktu 60 menit. Media yang 
digunakan dalam wawancara serupa sebelumnya yaitu handphone untuk perekaman dan laptop 
untuk pencatatan. Pada saat kegiatan wawancara, ditanyakan beberapa hal dan temuan penting 
yang ditemukan selama kegiatan observasi yang telah dijalankan. 
 
b. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data secara nyata serta untuk mengetahui 
berbagai macam masalah yang dihadapi terkait sistem pengendalian manajemen yang ada. 
Sumber data diperoleh melalui observasi yang dilakukan pada Juli lalu selama tiga bulan penuh 
yakni bulan Juli hingga September 2017. Terjun langsung dan terlibat langsung ke dalam semua 
proses kerja NET. Biro Jawa Timur seperti menjadi video journalist hingga reporter. Menjalani 
hampir setiap jabatan untuk memahami apa yang sebenarnya terjadi ketika menjalankan 
masing-masing peran atau tugas tersebut, apa saja tantangan yang dihadapi, bagaimana sulitnya 
menjalankan peran-peran yang dimaksud pada NET. Biro Jawa Timur. 
 
c. Analisis Dokumen 
Analisis dokumen dilakukan untuk mendapatkan data mengenai form report, mail 
server, data kehadiran hingga data statistik new media yang digunakan oleh NET. Biro Jawa 








Setiap badan usaha pastinya menerapkan sistem pengendalian manajemen, begitu juga 
dengan NET. Biro Jatim. Seperti yang diungkapkan Anthony (1965) dalam Smith (1997), 
sistem pengendalian manajemen sebagai proses dimana manajer memastikan bahwa sumber 
daya diperoleh dan digunakan efektif dan efisien dalam pencapaian dari tujuan organisasi. 
Secara garis besar, NET. Biro Jawa Timur telah menerapkan sistem pengendalian manajemen 
dari awal terbentuk.  
Begitu juga dengan semua sistem kontrol dari levers of control Simon yakni belief 
system, boundary system, diagnostic control system dan interactive control system telah 
diterapkan oleh NET. Biro Jawa Timur namun dalam praktiknya, belum maksimal sehingga 
hasil yang diperoleh pun kurang seperti yang diharapkan. 
Sesuai Widener (2007), pengukuran belief system mengacu pada instrumen yang 
didasarkan pada penelitian yaitu badan usaha dapat mengomunikasikan nilai inti badan usaha, 
manajer mengomunikasikan nilai-nilai organisasi, kesadaran karyawan terhadap nilai-nilai 
organisasi, dan misi organisasi menginspirasi karyawan dalam bekerja. Dari uraian yang telah 
dipaparkan, terlihat bahwa sebenarnya baik karyawan dan walaupun tidak semua dari anak 
magang, sebenarnya sudah memiliki kesadaran akan deskripsi pekerjaannya masing-masing. 
Secara umum, boundary system yang diterapkan pada program berita NET. Biro Jawa 
Timur dalam hal peliputan, processing sudah cukup baik. Dengan penerapan yang ada, selama 
ini kegiatan NET. Jawa Timur berjalan baik dan lancar, mulai dari proses peliputan berita, 
pengeditan berita, hingga berita siap ditayangkan oleh program berita NET. Biro Jawa Timur 
kepada pemirsanya. Namun jika dilihat secara seksama dari sisi kesiapan atau keseharian di 
NET. Biro Jawa Timur masih memerlukan peningkatan. 
Simons (1995) dalam Widener (2007), diagnostic control system adalah cara untuk 
memastikan bahwa badan usaha mencapai tujuannya, tanpa manajemen harus melakukan 
pemantauan secara konstan. Walaupun tidak dilakukan secara konstan, namun pemantauan 
sangat penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan program yang 
dipegang seorang pemimpin, apakah mengalami kemajuan ataukah mengalami kemunduran 
dan sejauh mana kinerja para karyawannya pada NET. Biro Jawa Timur. 
Interactive control system yang diterapkan pada staf dan karyawan program berita 
NET. Biro Jawa Timur cukup baik dan berjalan sesuai fungsinya. Kebebasan berkarya yang 
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diberikan tentu sangat membantu karyawan untuk lebih mudah berekspresi tanpa merasa 
tertekan. Hal terpenting adalah bagaimana komunikasi yang berjalan dengan baik karena 
dibangun dengan rasa kekeluargaan. Kepala biro tidak hanya menuntut hasil yang maksimal 
terhadap bawahannya, namun memberikan dan memfasilitasi kebutuhan karyawan dengan 
memberikan pelatihan untuk meningkatkan kinerja karyawannya. 
PEMBAHASAN 
Simons (2000) dalam Tero (2009) mendefinisikan belief system sebagai serangkaian 
sistem yang digunakan manajer dan diperkuat secara sistematis untuk mengomunikasikan nilai 
inti badan usaha, tujuan dan arahan bagi organisasi. Dari belief system diharapkan akan 
memotivasi karyawan untuk menciptakan sesuatu yang memiliki  nilai. Pada NET. Biro Jawa 
Timur, dimulai dari hal sederhana, setiap badan usaha pasti memiliki struktur organisasi. Selain 
badan usahanya, program berita NET. Biro Jawa Timur juga memiliki struktur tersendiri yakni 
divisi dalam menjalankan kegiatan badan usaha yang menaunginya, yang pertama yaitu 
producer program, divisi ini bertanggung jawab terhadap segala proses produksi. Mulai dari 
pra produksi yaitu pengumpulan berita, pembuatan naskah, penyusunan berita hingga pasca 
produksi yaitu proses editing hingga tayang di televisi. Selain itu, produser bertugas mengawasi 
jalannya proses live on air agar saat terjadi sebuah kesalahan tak terduga, kru yang bertugas 
tidak kelimpungan karena mendapat arahan dari produser. 
Dengan mengomunikasikan nilai inti dan tujuan organisasi seperti visi, top 
management bertujuan untuk memberi inspirasi kepada anggota organisasi dalam mencari 
langkah baru untuk menciptakan value. Dengan adanya setiap divisi pada NET. Biro Jawa timur 
ini diharapkan setiap divisi mampu untuk selalu membuat sesuatu terobosan atau hal baru dan 
memotivasi karyawan untuk terus menciptakan atau membuat sesuatu yang memliki nilai jual. 
Top management dalam hal ini kepala biro NET. Jawa timur terus mendorong karyawannya ke 
arah yang lebih baik untuk terus berinovasi menghadirkan paket berita yang selalu “fresh”. 
Sesuai Widener (2007), pengukuran belief system mengacu pada instrumen yang 
didasarkan pada penelitian yaitu badan usaha dapat mengomunikasikan nilai inti badan usaha, 
manajer mengomunikasikan nilai-nilai organisasi, kesadaran karyawan terhadap nilai-nilai 
organisasi, dan misi organisasi menginspirasi karyawan dalam bekerja. Dari uraian yang telah 
dipaparkan, terlihat bahwa sebenarnya baik karyawan dan walaupun tidak semua dari anak 
magang, sebenarnya sudah memiliki kesadaran akan deskripsi pekerjaannya masing-masing. 
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Namun, sangat disayangkan, nilai inti badan usaha serta nilai-nilai badan usaha seperti visi 
NET. Jawa Timur tidak pernah disampaikan kepada karyawan dan juga anak magang padahal 
mereka terlibat secara aktif dalam NET. Jawa Timur. Tidak adanya satu visi akan membuat 
nyawa dalam NET. Jawa Timur akan hilang dan mereka akan kebingungan arah mana yang 
harus mereka jalani dan apa tujuan yang sebenarnya. 
Diperlukan penyampaian ulang visi misi kepada semua karyawan dan juga anak 
magang agar mereka sadar dan mengetahui arah organisasi atau badan usaha dengan catatan 
karyawan juga mempunyai rasa memiliki dan menjadi bagian dari badan usaha. Thomas (2009) 
menyatakan bahwa terdapat beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan 
sumber daya manusia agar efektif dan memotivasi agar selalu produktif pada televisi dan radio, 
salah satunya yaitu sistem kontrak. Setiap karyawan harus memiliki kontrak hukum untuk 
mengetahui persyaratan dan ketentuan-ketentuan dasar pekerjaannya, dengan telah mengetahui 
dengan jelas kontrak hukumnya, maka secara tidak langsung mereka akan merasa memiliki 
tanggung jawab. 
Simon (1995) dalam Tero (2009), sistem formal yang digunakan top management 
untuk mengomunikasikan batasan dan aturan organisasi untuk dijalankan yakni boundary 
system. Program berita NET. Biro Jawa Timur merupakan satu-satunya program berita yang 
diproduksi oleh news department pada stasiun televisi lokal NET. Biro Jawa Timur. Produk 
yang dihasilkan oleh NET. Biro Jawa Timur ini adalah program berita yang mengutamakan 
kearifan lokal Jawa Timur yang dikemas dengan konsep budaya Jatim. 
Sistem perencanaan yang diterapkan pada program berita NET. Biro Jawa Timur 
merupakan hasil terapan dari NET. Jakarta dimana fungsi-fungsi tersebut sudah diterapkan 
dalam produksi siaran yang ada pada divisi produksi dan divisi berita di stasiun televisi NET. 
Seperti yang diungkapkan Widener (2007), boundary system memberikan batasan kepada 
karyawan tentang apa yang tidak dapat dilakukan dalam bekerja dan pada NET. Biro Jawa 
Timur sudah terlaksana seperti adanya perencanaan strategis maupun penganggaran. 
Mintzberg (1985) dalam Nyberg (2015) membahas proses pembentukan strategi terdiri 
dari dua proses independen yang bekerja bersama-sama dan saling berkesinambungan, dua 
proses itu yaitu proses pertama adalah intended strategy, dianggap formal dan pernyataan 
proaktif yang telah direncanakan terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan akhir atau 
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sebelum melakukan tindakan dilakukan. Dengan menetapkan perencanaan strategis dan 
anggaran, NET Jatim juga telah melakukan intended strategy. 
 Simons (1995) dalam Widener (2007), diagnostic control system adalah cara untuk 
memastikan bahwa badan usaha mencapai tujuannya, tanpa manajemen harus melakukan 
pemantauan secara konstan. Sebenarnya, NET. Biro Jawa Timur cukup mudah dalam 
melakukan pemantauan, hal ini dikarenakan jumlah sumber daya manusia yang dimiliki 
terbatas jumlahnya dan relatif sedikit, sehingga seharusnya pemantauan bisa berjalan lebih 
mudah apalagi dengan adanya pembagian sistem koordinator. Pemimpin dapat mengawasi 
kinerja staf dan karyawan dengan memantau laporan dari koordinator masing-masing divisi.  
Selain melakukan pengawasan terhadap keseluruhan koordinator bagian yang ada 
pada program berita NET. Biro Jawa Timur, pimpinan juga melakukan evaluasi. Evaluasi 
dilakukan untuk menilai seberapa jauh program atau tayangan bisa dianggap baik menurut 
sasaran. Hakekat evaluasi adalah menciptakan program tayangan yang lebih baik kedepannya. 
Evaluasi berfungsi sebagai alat untuk meminimalisir kemungkinan kesalahan yang terjadi pada 
penayangan program berita NET. Biro Jawa Timur selanjutnya. 
Interactive control system yang dilakukan pemimpin sudah cukup baik walaupun pasti 
tetap ada pihak-pihak yang tidak suka dengan keputusan tersebut. Faktor-faktor penunjang yang 
penting dalam proses pengarahan seperti komunikasi, peran pemimpin dan adanya pelatihan-
pelatihan semua dilakukan pemimpin dengan sangat baik sehingga tidak menciptakan 
kerenggangan antara pimpinan dan bawahannya. 
 Nyberg (2015), emergent strategy adalah strategi yang merupakan hasil dari pengaruh 
kumulatif yang berasal dari keputusan sehari-hari yang dibuat oleh manajer menengah, manajer 
operasional, tenaga penjualan dan sebagainya. Emergent strategy mencerminkan sebagai 
respon terhadap ancaman eksternal dan tidak terprediksi. Pada NET. Biro Jawa Timur, dalam 
menghadapi emergent strategy, tim yang  bersangkutan akan menghubungi kepala biro atau 
produser untuk mengatasi emergent strategy tersebut. Semisal, tim liputan yang sudah sampai 
di lokasi narasumber ternyata narasumbernya sudah tidak ada di lokasi, maka yang sebaiknya 
dilakukan tim liputan menghubungi untuk berdiskusi kembali ke produser. Dengan adanya 
emergent strategy, tentunya interactive control system harus dibangun dengan baik. 
 
 




Penelitian ini bertujuan mengetahui analisis sistem pengendalian manajemen dalam 
perspektif levers of control. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah badan usaha 
yang bergerak di bidang pertelevisian. Ruang lingkup penelitian terbatas hanya pada dua tahun 
terakhir yakni 2016 dan 2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga metode 
yaitu wawancara, observasi dan analisis dokumen. Observasi dilakukan pada aktivitas yang 
dilakukan oleh seluruh karyawan NET. Biro Jawa Timur selama tiga bulan penuh. Wawancara 
dilakukan kepada Kepala NET. Biro Jawa Timur, Wakil Kepala NET. Biro Jawa Timur dan 
beberapa karyawan yang bekerja pada NET. Biro Jawa Timur. Analisis dokumen dilakukan 
dengan memperoleh hasil contoh form report yang digunakan NET. Biro Jawa Timur untuk 
koordinasi dengan Jakarta.  
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa levers of control 
berperan dalam kinerja organisasi di NET. Biro Jawa Timur namun tidak signifikan 
karena belum dijalankan secara maksimal. 
b. Penerapan belief system pada NET. Biro Jawa Timur belum berjalan dengan baik 
karena visi misi tidak disampaikan kepada karyawan yang ada. 
c. Penerapan boundary system berjalan belum maksimal dikarenakan hingga kini tidak 
ada peraturan tertulis yang jelas untuk semua karyawan dan anak magang. 
d. Diagnostic control system pada NET. Biro Jawa Timur juga belum berjalan cukup 
baik karena boundary system yang lemah turut memengaruhi. 
e. Interactive control system pada NET. Biro Jawa Timur sudah berjalan dengan baik 
namun tetap perlu ditingkatkan. 
f. Diperlukan intergrasi dari ke-empat levers of control untuk meningkatkan kinerja 
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